
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemangku Adat 

1. Apa yang Bapak pahami tentang tradisi Metua’ ? 

2. Siapa yang dapat terlibat dalam Metua’ ? 

3. Apa saja yang dikategorikan dalam tradisi metua’ ? 

4. Apakah ada kisaran tentang nilai / besarnya petuaran ? 

5. Menurut Bapak nilai-nilai atau makna apa saja yang ada dalam 

tradisi metua’?  

6. Apa yang Bapak ketahui tentang pelaksanaan tradisi metua’ bagi 

keluarga yang berduka ?  

7. Adakah pergeseran nilai yang terjadi bagi orang yang metua’ 

pada zaman lampau dan sekarang ? 

8. Apa perbedan dan persamaan  metua’ dengan pa’wai mata dan 

tankean suru’ ?  

9. Apakah mereka terhibur ketika ada keluarga yang datang 

dengan membawa babi atau kerbau ? 

10. Apakah babi atau kerbau yang diberikan oleh keluarga kepada 

orang yang berduka wajib untuk dikembalikan ? 

11. Apakah tradisi  metua’ bisa disebut bayaran indan ? 



 

 

 

12. Apakah tradsi metua’ dapat mengurangi beban hidup bagi 

keluarga yang berduka ? 

B. Toko Masyarakat dan Masyarakat 

1. Apa yang Bapak pahami tentang tradisi Metua’ ? 

2. Siapa yang dapat terlibat dalam Metua’ ? 

3. Apa saja yang dikategorikan dalam tradisi metua’ ? 

4. Apakah ada kisaran tentang nilai / besarnya petuaran ? 

5. Menurut Bapak nilai-nilai atau makna apa saja yang ada dalam 

tradisi metua’?  

6. Apa yang Bapak ketahui tentang pelaksanaan tradisi metua’ bagi 

keluarga yang berduka ?  

7. Adakah pergeseran nilai yang terjadi bagi orang yang metua’ 

pada zaman lampau dan sekarang ? 

8. Apa perbedan dan persamaan  metua’ dengan pa’wai mata dan 

tankean suru’ ?  

9. Apakah mereka terhibur ketika ada keluarga yang datang 

dengan membawa babi atau kerbau ? 

10. Apakah babi atau kerbau yang diberikan oleh keluarga kepada 

orang yang berduka wajib untuk dikembalikan ? 



 

 

 

11. Apakah tradsi metua’ dapat mengurangi beban hidup bagi 

keluarga yang berduka ? 

C. Pendeta dan Majelis Gereja  

1. Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang tradisi Metua’ ? 

2. Menurut Bapak/ Ibu  nilai-nilai atau makna apa saja yang ada 

dalam tradisi metua’?  

3. Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang pelaksanaan tradisi metua’ 

bagi keluarga yang berduka ? 

4. Adakah pergeseran nilai yang terjadi bagi orang yang metua’ 

pada zaman lampau dan sekarang ? 

5.  Apakah mereka terhibur ketika ada keluarga yang datang 

dengan membawa babi atau kerbau ? 

6. Bagaimana pandangan Bapak / Ibu tentang tradisi metua’ 

berdasarkan perspektif  Kristen ?  

7. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana implementasi teologi Kristen 

dalam tradisi  metua’ ? 

8. Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang hubungan tradisi metua’ 

dengan Aliktab ?  

9. Adakah kaitan metua’ dengan paham teologi aluk todolo tentang 

bekal kedunia kekal ? 



 

 

 

10. Apakah tradsi metua’ dapat mengurangi beban hidup bagi 

keluarga yang berduka ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


